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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1) Pada jalan lintas Sungai Penuh – Padang, Ruas Siulak Deras – Kayu Aro STA 

440+000 – 448+000, kondisi perkerasan jalan dinilai dengan metode pavement 

condition index (PCI) dan metode Bina Marga. Nilai PCI = 75,9 berada dalam 

rentang 70 – 100 (memuaskan) dengan rekomendasi penanganan program 

pemeliharaan rutin, Nilai dengan perhitungan metode Bina Marga mendapatkan 

Urutan Prioritas = 7. Yang berarti jalan lintas Sungai Penuh – Padang, Ruas Siulak 

Deras – Kayu Aro STA 440+000 – 448+000 masuk dalam program pemeliharaan 

rutin. 

2) Dari kedua metode yang digunakan, menyatakan bahwa Jalan lintas Sungai penuh 

– Padang, Ruas Siulak Deras – Kayu Aro STA 440+000 – 448+000 masuk dalam 

program pemeliharaan rutin. 

3) rekomendasi metode perbaikan pada program pemeliharaan rutin sebagai berikut: 

a. Untuk kerusakan retak memanjang dan melintang dilakukan (crack 

sealing/filling) dengan bahan aspal cair atau emulsi guna menjaga stuktur 

jalan dari pengaruh air. 

b. Penambalan (patching) untuk menangani kerusakan berupa lubang dan retak 

atau pecah pinggir. 

c. Dilakukan pengaspalan tipis untuk menangani kerusakan seperti 

pengelupasan, pelepasan butiran dan permukaan licin.  

d. Jika terjadi kondisi bahu jalan lebih tinggi dari badan jalan, maka perlu 

dilakukan penataan bahu jalan agar tinggi bahu jalan sesuai dan air dari badan 

jalan dapat dialirkan ke dalam saluran. 

4) Drainase di rencanakan berbentuk trapesium dengan bahan pasangan batu. 

Adapun dimensi drainase yang direncanakan sebagai berikut: 
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REKAP DIMENSI  

STA Debit 

(m3/detik) 

Lebar 

(m) 

Tinggi 

(m) 

Tinggi jagaan 

(m) 

440+000 - 440 

+214 
0,26869 0,259 0,313 0,396 

442+000 - 

442+100 
0,3743 0,306 0,369 0,430 

446+000 - 

448+000 
3,332 0,913 1,102 0,742 

 

 

Gambar dimensi penampang drainase pada STA 440+000 – 440+214 

5) Nilai derajat kejenuhan yang diperoleh adalah 0,90 yang mana mendekati 1,00 

maka diperoleh Tingkat pelayanan E dengan keterangan arus tidak stabil, 

Kecepatan terkadang terhenti, permintaan sudah sesuai kapasitas. Jalan lintas 

Sungai Penuh- Padang, Ruas Siulak Deras – Kayu Aro STA 440+000 – 442+000 

dan STA 446+000 – 448+000 merupakan jalan dengan tipe 2/2 TT (2 lajur 2 arah 

tidak terbagi).  

Oleh sebab itu, dengan lebar eksisting 4 meter, perlu dilakukan pelebaran jalan 

sebesar 3 meter untuk mendapatkan lebar jalan sesuai standar pada Pedoman 

Desain Geometrik Jalan 2021. 

6) Dari perhitungan pelebaran pada tikungan didapatkan kebutuhan pelebaran pada 

tikungan adalah 0,58 meter. 
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5.2 Saran 

1) Ruas jalan nasional seharusnya mendapatkan perhatian dari pemangku kebijakan 

yang berwenang untuk merencanakan ataupun melaksanakan perbaikan jalan.  

2) Pada ruas jalan lintas Sungai Penuh – Padang, khususnya pada Ruas Siulak Deras 

– Kayu Aro perlu dibangun saluran drainase untuk mengalirkan air dari badan 

jalan guna mengurangi kemungkinan terjadinya kerusakan. 

3) Perlu dilakukan pelebaran jalan agar dapat menampung volume lalu lintas dan 

agar arus lalu lintas kembali stabil. 
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